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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berargumentasi 
siswa pada materi pokok sistem respirasi melalui pendekatan saintifik di SMA 
dengan peringkat akreditasi yang berbeda. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XII jurusan IPA di SMA Negeri 1 Baradatu dengan peringkat 
akreditasi A, SMA Negeri 2 Buay Bahuga dengan peringkat akreditasi B dan MA 
Miftahul Ulum Way Tuba dengan peringkat akreditasi terakreditasi C. Sampel 
dicuplik dengan teknik purposive sampling dan diperoleh sampel 62 orang dari 
SMA terakreditasi A, 73 orang dari SMA terakreditasi B dan 31 orang dari SMA 
terakreditasi C. Desain penelitian yang digunakan adalah desain ex post facto. 
Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berargumentasi, wawancara guru, 
studi dokumentasi dan angket tanggapan siswa. Data kemampuan berargumentasi 
dianalisis dengan uji Anova satu jalan dan uji BNT pada taraf signifikansi 5%, 
data hasil wawancara dan studi dokumentasi dianalisis secara deskriptif kualitatif 
dengan model Miles dan Huberman, data angket dianalisis secara deskriptif dalam 
bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berargumentasi yang nyata diantara siswa SMA dengan peringkat 
akreditasi A, B dan C (sig. < 0,05). Rerata kemampuan berargumentasi siswa dari 
SMA terakreditasi A lebih tinggi daripada SMA terakreditasi B dan C namun 
rerata nilai ketiga sekolah tergolong sangat kurang. Siswa dari SMA terakreditasi 
A, B dan C dapat memberikan claim dengan baik, namun belum bisa memberikan 
grounds, warrant dan backing yang relevan dengan claim yang dipilih. Hal ini 
dikarenakan siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal argumentasi dan guru 
belum mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik.  
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